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ABSTRAK 
Dismenore mulai dirasakan saat menjelang menstruasi dan terus berlanjut sampai hari ke-3. Salah satu 

faktor yang dapat memicu dismenore adalah faktor psikologis seperti kecemasan, saat remaja cemas 

menghadapi menstruasi akan mengakibatkan penurunan terhadap ambang nyeri dan menimbulkan nyeri 

semakin berat. Penting untuk memberikan Pengetahuan tentang pengaruh faktor kecemasan terhadap 

kejadian dismenore, memberikan edukasi berupa penjelasan bahwa jika semakin cemas tingkat nyeri 

akan semakin berat dan mengajarkan untuk mengalihkan rasa cemas. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui Hubungan Pengetahuan dan Tingkat Kecemasan dengan kejadian Dismenore Primer pada 

siswi SMP Negeri 19 Palembang. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

metode deskriptive analitik dengan pendekatan cross sectional. Jumlah sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 74 responden dengan menggunakan Purposive Sampling. Analisis data yang digunakan adalah 

Univariat dan Bivariat dengan uji statistic chi-square. Hasil uji statistic menunjukan nilai P value 0,016 

> 0,05 berarti ada hubungan antara tingkat pengetahuan dengan kejadian dismenore primer pada siswi 

SMP Negeri 19 Palembang tahun 2022. Hasil uji stasitic menunjukan nilai P value 0,019 > 0,05 berarti 

ada hubungan antara tingkat kecemasan dengan kejadian dismenore primer pada siswi SMP Negeri 19 

Palembang tahun 2022. 

 

Kata kunci: dismenore; kecemasan; pengetahuan; remaja putri 

 

THE RELATIONSHIP OF KNOWLEDGE AND ANXIETY LEVELS WITH THE 

INCIDENCE OF PRIMARY DISMENORRHEA IN JUNIOR HIGH SCHOOL 

STUDENTS 

 

ABSTRACT 
Dysmenorrhea begins to be felt just before menstruation and continues until the 3rd day. One of the 

factors that can trigger dysmenorrhea is psychological factors such as anxiety. It is important to provide 

knowledge about the influence of anxiety factors on the incidence of dysmenorrhea, provide education 

in the form of an explanation that if you are more anxious the level of pain will be more severe and 

forbid to divert anxiety. This study aims to determine the relationship between knowledge and anxiety 

level with the incidence of primary dysmenorrhea in students of SMP Negeri 19 Palembang. Descriptive 

analytic with cross sectional approach the number of samples in this study were 74 respondents using 

purposive sampling. The data analysis used wasa univariate and bivariate with chi-square statistics. 

The statistical test results showed a P value of 0,016 > 0,05 means that there is a relationship between 

the level of knowledge and incidence of primary dysmenorrhea in students of SMP Negeri 19 Palembang 

in 2022. Statistic test results show a P value of 0,019 > 0,05 means tahr there is a relationship between 

the level of anxiety and incidence of primary dysmenorrhea in students of SMP Negeri 19 Palembang 

in 2022. 
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PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan masa peralihan atau masa transisi dari anak-anak kemasa dewasa. 

kehidupan masa remaja merupakan kehidupan yang sangat menentukan bagi kehidupan masa 

depan mereka selanjutnya, remaja juga mempunyai permasalahan yang sangat kompleks seiring 

dengan masa transisinya yang dialami remaja  (Imron, 2017). Kesehatan reproduksi untuk 

seorang wanita merupakan komponen yang amat penting. Wanita memiliki sistem reproduksi 

yang sangat rentan terhadap gangguan seperti kanker serviks, kista ovarium dll yang dapat 

menimbulkan masalah pada kesehatan reproduksinya. Permasalahan nyeri haid adalah 

permasalahan yang sering dikeluhkan saat perempuan datang ke dokter atau tenaga kesehatan 

yang berkaitan dengan haid. Kondisi ini dapat bertambah parah bila disertai dengan kondisi 

psikis yang tidak stabil, seperti stres, depresi, cemas berlebihan, dan keadaan sedih atau gembira 

yang berlebihan. Pada usia 17-24 tahun sering terjadi dismenore, karena pada usia itu terjadi 

optimalisasi fungsi rahim. Gangguan ini tidak boleh didiamkan karena dapat berdampak serius. 

Dampak yang terjadi jika nyeri haid (dismenore) tidak ditangani adalah gangguan aktifitas 

hidup sehari-hari, gelisah, depresi, Retrograd menstruasi (menstruasi yang bergerak mundur), 

infertilitas (kemandulan), kehamilan tidak terdeteksi, ektopik pecah, kista pecah, perforasi 

rahim dari IUD dan infeksi. Gangguan yang umumnya terjadi pada perempuan saat menstruasi 

adalah darah menstruasi yang sangat banyak (menorrhagia) dan timbul rasa sakit saat 

menstruasi (dismenore)  (Arini, et al., 2020). 

 

Salah satu faktor yang memicu dismenore adalah faktor psikologis seperti kecemasan, 

seseorang dikatakan cemas jika mengalami kekhawatiran terhadap sesuatu yang tidak pasti 

khususnya pada remaja saat menjelang menstruasi. Dampak dari dismenore ini bisa membuat 

pelajar tidak masuk sekolah akibat nyeri yang dirasakan. Secara tidak langsung kecemasan 

dapat menurunkan ambang nyeri yang membuat nyeri haid semakin berat dengan tingkat kronis 

dan akut (Andriani, 2017). Saat remaja cemas menghadapi menstruasi akan mengakibatkan 

penurunan terhadap ambang nyeri dan menimbulkan nyeri semakin berat  (Yuisuif, 2017). Bagi 

sebagian besar remaja putri, menstruasi akan menjadi masalah yang serius bila diserta dengan 

nyeri haid. Dampak dari nyeri haid tersebut dapat menimbulkan reaksi sosial yang kurang baik 

bagi dirinya sendiri maupun lingkungan sekitarnya karena pada gadis remaja yang secara 

emosional tidak stabil, apalagi jika mereka tidak mendapatkan penjelasan yang baik tentang 

nyeri haid, maka akan mudah timbul kecemasan. Kecemasan merupakan salah satu faktor 

penghambat dalam belajar yang dapat mengganggu kinerja fungsi-fungsi kognitif seseorang, 

seperti dalam berkonsentrasi, mengingat, pembentukan konsep dan pemecahan masalah. Pada 

anak remaja yang berusia 13-14 tahuin, kecemasan akan meningkat dimana terjadi perubahan 

hormonal yang menyebabkan rasa tidak tenang pada diri remaja. Jika sebaliknya kecemasan ini 

dibiarkan berlama-lama, efek buruk secara psikologisnya dari kecemasan ini adalah dapat 

menunjang terjadinya nyeri haid (Martina, 2019). 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian disminore adalah faktor kecemasan pada remaja 

yang sedang mengalami pertumbuhan dan perkembangan, faktor konstitusi seperti anemia, 

faktor pengetahuan, dan faktor endokrin atau hormon yang dikarenakan endometrium 

memproduksi hormon prostaglandin (Guinarsa, 2018). Pada remaja yang tidak siap dalam 

menghadapi menstruasi akan mengalami kecemasan dan mengakibatkan penurunan terhadap 

ambang nyeri yang pada akhirnya membuat nyeri haid menjadi lebih berat dengan tingkat 

kronis dan akut, gejala kecemasan dapat berbentuk gangguan fisik (somatik) seperti gangguan 

saluran pencernaan, nyeri saat haid dan bisa muncul sendiri atau bergabung dengan gejala-

gejala lain dari berbagai gangguan emosi (Coleimon, 2019). Seseorang dikatakan mengalami 

kecemasan saat mengalami gejala-gejala kekhawatiran terhadap sesuatu hal yang tidak pasti, 

sulit berkonsentrasi, gelisah, tidak dapat bersikap santai, kesulitan tidur atau mengalami 
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gangguan tidur, pucat, mudah letih, tubuh terasa lebih hangat, mual, sesak nafas serta sering 

buang air kecil  (Yatim, 2017). 

 

Penting untuk memberikan Pengetahuan tentang pengaruh faktor kecemasan terhadap kejadian 

disminore, memberikan edukasi berupa penjelasan bahwa jika semakin cemas tingkat nyeri 

akan semakin berat dan mengajarkan untuk mengalihkan rasa cemas dengan selalu berfikir 

positif, serta memberikan gambaran terkait premenstrual syndrom agar remaja bisa mengenali 

tanda dan gejala yang akan terjadi untuk mengantisipasi setiap bulannya ketika kejadian emosi 

tidak stabil (Khuisnuil, 2017). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh M.Khuisnuil 

(2017) menunjukan bahwa terdapat hubungan antara kecemasan dengan kejadian disminore 

dengan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa tingkat kecemasan dalam kategori ringan 

sebanyak (55,6%), dan mengalami derajat disminore dalam kategori nyeri ringan sebanyak 

(42,25). Penelitian lain juga dilakukan oleh  Yuinita Ananda (2019), menunjukan bahwa ada 

hubungan pengetahuan dengan tingkat kecemasan remaja. Hasil dalam peneilitian ini adalah 

mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan cukup sebanyak 15 orang (48,4%). 

Mayoritas responden mengalami kecemasan sedang sebanyak 16 orang (51,6%). Dari hasil uji 

chi square dengan α= 0.05 diperoleh nilai uji p sebesar (0,003) dengan keeratan hubungan 

sedang (0,494). 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif yang akan dilakukan dengan menggunakan 

metode deskriptif analitik. Dengan cara menganalisis antar hubungan setiap variabel baik 

variabel dependen yaitu Disminore Primer variabel independen yaitu pengetahuan dan Tingkat 

Kecemasan Penelitian ini akan menggunakan pendekatan cross sectional, yaitu melakukan 

pengumpulan data dalam satu periode. Populasi dalam penelitian ini ada sekitar 198 siswi 

dengan jumlah kelas yang akan di teliti sekitar 11 kelas dan dalam satu kelas terdapat sekitar 

18 siswi. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling, 

Sampel yang didapat dalam penelitian di SMP Negeri 19 Sebanyak 74 responden. 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara memberikan 

selembaran kuesioner kepada sasaran penelitian yang berkaitan atau berhubungan dengan 

variabel yang ada dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini alat ukur atau instrument yang 

digunakan pada variabel independen menggunakan kuesioner untuk mengukur tingkat 

kecemasan menggunakan alat ukur HARS (Hamilton Anxieity Rating Scale) Responden hanya 

diminta mencentang Gejala yang di rasakan (Yamani, 2017) dan untuk mengukur pengetahuan 

di gunakan alat ukur berupa kuesioner tingkat pengetahuan dismenore dengan melihat jawaban 

yang benar menggunakan rumus yang telah ditetapkan   (Arikuinto, 2016) Sedangkan untuk 

variabel dependen menggunakan lembar Observasi pengukuran nyeri yaitu Numeric Rating 

Scale (NRS) Skala ini menggunakan angka 0-10 untuk menggambarkan peningkatan nyeri yang 

dirasakan mengunakan daftar kata yang digunakan untuk menggambarkan tingkat nyeri yang 

dirasakan (Jameis & Ashwill, 2017), Selanjutnya dilakukan analisa data yakni univariat dan 

bivariat menggunakan uji chi-square. 

 

Penggunaan pengukuran skala nyeri yang sudah teruji validitas dan realibilitasnya akan 

memberikan akurasi pada pengukuran nyeri, jenis-jenis pengukuran skala nyeri yang dapat 

digunakan pada anak dan remaja meliputi Faces pain scale,  APPT (Adolesceint pediatric pain 

tool, Numeric rating scale, VAS (Visuial analog scale) Skala Nyeri adalah Tingkatan rasa nyeri 

dari tidak sakit sampai sangat sakit yang terbagi menjadi beberapa angka 0-10 dengan kategori 

: Tidak Nyeri jika menjawab 0, Nyeri Ringan jika menjawab 1-3, Nyeri Sedang jika menjawab 

4-6. Adapun hasil yang didapat bahwa dari 74 responden skala nyeri yang tidak mengalami 
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nyeri sebanyak 4 responden dengan persentase (5,4%) lebih kecil dari skala nyeri dengan nyeri 

ringan sebanyak 59 responden dengan persentase (79,7%) dan lebih besar dari skala nyeri 

dengan nyeri sedang sebanyak 11 responden dengan persentase (14,9%) 

 

HASIL  

Tabel 1. 

Distribusi Frekuensi Skala Nyeri (n=74) 

Tabel 1 didapatkan bahwa dari 74 responden skala nyeri yang tidak mengalami nyeri sebanyak 

4 responden dengan persentase (5,4%) lebih kecil dari skala nyeri dengan nyeri ringan sebanyak 

59 responden dengan persentase (79,7%) dan lebih besar dari skala nyeri dengan nyeri sedang 

sebanyak 11 responden dengan persentase (14,9%). 

 

Tabel 2. 

Distribusi Tingkat Pengetahuan Siswi (n=74) 

Tabel 2 didapatkan bahwa dari 74 responden tingkat pengetahuan yang memiliki pengetahuan 

baik sebanyak 12 responden dengan persentase (16,2%) lebih kecil dari tingkat pengetahuan 

dengan pengetahuan cukup sebanyak 55 responden dengan persentase (74,3%) dan lebih besar 

dari tingkat pengetahuan dengan pengetahuan kurang sebanyak 7 responden dengan persentase 

(9,5%).   

 

Tabel 3. 

Distribusi Tingkat Kecemasan siswi SMP (n=74) 

Tabel 3 didapatkan bahwa dari 74 responden tingkat kecemasan yang tidak cemas sebanyak 8 

reponden dengan persentase (10,8%) lebih kecil dari tingkat kecemasan dengan kecemasan 

ringan sebanyak 34 responden dengan persentase (45,9%) dan lebih besar dari tingkat 

kecemasan dengan kecemasan sedang sebanyak 32 responden dengan persentase (43,2%). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. 

Skala Nyeri f % 

Tidak Nyeiri 4 5,4 

Nyeiri Ringan 59 79,7 

Nyeiri Seidang 11 14,9 

Tingkat Pengetahuan f % 

Baik 12 16,2 

Cuikuip 55 74,3 

Kuirang 7 9,5  

Tingkat Kecemasan f % 

Tidak Ceimas  8 10,8 

Ke iceimasan Ringan  34 45,9 

Ke iceimasan Se idang 32 43,2 
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Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Kejadian dismenore primer pada siswi SMP (n=74) 

Skala Nyeri  

Tingkat 

Pengetahuan 

Tidak Nyeri Ringan Sedang Total 
P value 

f % f % f % f % 

Baik 0 0,0 11 91,7 1 8,3 12 100,0  

 

0,016 
Cuikuip 4 7,3 45 81,8 6 10,9 55 100,0 

Kuirang 0 0,0 3 42,9 4 57,1 7 100,0 

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan responden yang memiliki Pengetahuan Baik sebanyak 12 

siswi dengan kategori yang mengalami nyeri ringan ada 11 siswi dan untuk nyeri sedang 

sebanyak 1 siswi, untuk responden yang memiliki tingkat pengetahuan Cukup sebanyak 55 

siswi dengan kategori yang tidak mengalami nyeri ada 4 siswi, yang mengalami nyeri ringan 

ada 45 siswi dan yang mengalami nyeri sedang ada 6 siswi. Sedangkan untuk responden yang 

memiliki pengetahuan Kurang sebanyak 7 siswi dengan kategori yang mengalami nyeri ringan 

ada 3 siswi dan yang mengalami nyeri sedang ada 4 siswi. Hasil statistik menunjukkan bahwa 

nilai p value 0,016 < 0,05 menunjukkan bahwa H1 diterima bahwa ada hubungan antara tingkat 

pengetahuan dengan kejadian disminore primer pada siswi SMP Negeri 19 Palembang tahun 

2022. 

 

Tabel 5. 

 Hubungan Tingkat Kecemasan  dengan Kejadian dismenore primer pada siswi SMP (n=74) 

Tabel 5 menunjukkan responden yang tidak mengalami cemas sebanyak 8 siswi dengan 

kategori yang tidak mengalami nyeri ada 2 siswi dan untuk nyeri ringan sebanyak 6 siswi, untuk 

responden yang mengalami kecemasan ringan sebanyak 34 siswi dengan kategori yang tidak 

mengalami nyeri ada 2 siswi, yang mengalami nyeri ringan ada 24 siswi dan 8 siswi mengalami 

nyeri sedang. Sedangkan untuk responden yang mengalami kecemasan sedang sebanyak 32 

siswi dengan kategori yang mengalami nyeri ringan ada 29 siswi dan 3 siswi yang mengalami 

nyeri sedang. Hasil statistik menunjukkan bahwa nilai p value 0,019 < 0,05 menunjukkan 

bahwa H2 diterima bahwa ada hubungan antara tingkat kecemasan dengan kejadian dismenore 

primer pada siswi SMP Negeri 19 Palembang tahun 2022. 

 

PEMBAHASAN 

Tabel 1 dapat dilihat hasil penelitian yang diketahui bahwa dari 74 responden skala nyeri yang 

tidak mengalami nyeri sebanyak 4 responden dengan persentase (5,4%) ini menunjukan bahwa 

siswi di setiap kelas mengalami disminore dengan mayoritas siswi mengalami nyeri ringan 

yaitu sebanyak 59 responden dengan persentase (79,7%) yang ditandai dengan siswi mengalami 

nyeri atau kram perut saat menstruasi tetapi tidak menggangu aktifitas sehari-hari dan siswi 

tersebut tidak memerlukan obat penghilang rasa nyeri ataupun melakukan kompres air hangat 

didaerah yang nyeri dan sebanyak 11 responden dengan persentase (14,9%) mengalami nyeri 

sedang yang ditandai dengan siswi tersebut masih dapat beraktifitas seperti biasa tetapi 

membutuhkan obat penghilang rasa nyeri atau kompres hangat pada daerah yg nyeri ataupun 

siswi tersebut membutuhkan pengalihan terhadap rasa nyeri yg di rasakan seperti 

mendengarkan musik, melakukan olahraga dll.  

 

Skala Nyeri  

Tingkat Kecemasan 
Tidak Nyeri Ringan Sedang Total P 

value f % f % f % f % 

Tidak Ceimas 2 25,0 6 75,0 0 0,0 8 100,0  

 

0,019 
Ringan 2 5,9 24 70,6 8 23,5 34 100,0 

Se idang 0 0,0 29 90,6 3 9,4 32 100,0 
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Tabel 2 dapat dilihat hasil penelitian diketahui bahwa dari 74 responden tingkat pengetahuan 

yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 12 responden dengan persentase (16,2%) lebih kecil 

dari tingkat pengetahuan dengan pengetahuan cukup sebanyak 55 responden dengan persentase 

(74,3%) ini menunjukkan bahwa pengetahuan siswi tentang dismenore mayoritas cukup hal ini 

juga sejalan dengan data skala nyeri yang menunjukkan bahwa mayoritas siswi di SMP Neigeri 

19 Palembang mengalami dismenore karena kurangnya pengetahuan tentang dismenore, fakto-

faktor dan juga cara menanganinya dan  sebanyak 7 responden dengan persentase (9,5%) 

memiliki pengetahuan yang kurang tentang dismenore. 

 

Menuirut (Guinarsa, 2018). salah satu faktor yang mempengaruhi kejadian dismenore selain 

karena faktor kecemasan, anemia dan hormon ada juga karena faktor pengetahuan sehingga 

remaja putri atau siswi tidak siap menghadapi dismenore atau nyeri haid dan mengakibatkan 

penurunan terhadap ambang rasa nyeri yang akhirnya membuat nyeri haid menjadi lebih berat. 

Dari tabel 3 hasil peneilitian yang didapatkan diketahui bahwa dari 74 responden tingkat 

kecemasan yang tidak cemas sebanyak 8 reponden dengan persentase (10,8%) ini menunjukkan 

bahwa siswi disetiap kelas mengalami kecemasan dengan mayoritas siswi mengalami 

kecemasan ringan sebanyak 34 responden dengan persentase (45,9%) Hal ini sejalan dengan 

data yang di dapatkan dari skala nyeri maupun tingkat pengetahuan yang menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswi mengalami dismenore serta memiliki pengetahuan yang sedikit tentang 

dismenore, faktor-faktor dan cara mencegah maupun mengatasi dismenore sehingga saat siswi 

tersebut menstruasi dan mengalami nyeri siswi tersebut tidak dapat mengatasinya dan membuat 

siwi tersebut mengalami kecemasan yang membuat nyeri yang di rasakan siswi tersebut dapat 

bertambah atau malah dapat menggangu aktifitas siswi tersebut dan lebih kecil dari tingkat 

kecemasan dengan kecemasan sedang sebanyak 32 responden dengan persentase (43,2%) 

mengalami kecemasan sedang data ini menunjukkan bahwa kecemasan sangat berpengaruh 

terhadap nyeri yang dirasakan karena mayoritas siswi di SMP Negeri 19 Palembang mengalami 

dismenore serta kecemasan yang di takutkan dapat berdampak pada aktifitas sehari-hari dan 

saat proses belajar mengajar berlangsung sehingga perlu di tingkatkan lagi pengetahuan siswi 

terhadap dismenore maupun kecemasan agar dapat meningkatkan pengetahuan siswi terhadap 

disminore dan kecemasan serta menurunkan angka kejadian dismenore dan  kecemasan pada 

siswi di SMP Negeri 19 Palembang. Menurut  (Andriani dalam Yuisuif, 2017).  Salah satu 

faktor yang memicu dismenore adalah faktor psikologis seperti kecemasan, seseorang 

dikatakan cemas jika mengalami kekhawatiran teirhadap sesuatu yang tidak pasti khususnya 

pada remaja saat menjelang menstruasi. Dampak dari dismenore ini bisa membuat pelajar tidak 

masuk sekolah akibat nyeri yang dirasakan. Secara tidak langsung kecemasan dapat 

menurunkan ambang nyeri yang membuat nyeri haid semakin berat dengan tingkat kronis dan 

akut. Saat remaja cemas menghadapi menstruasi akan mengakibatkan penurunan terhadap 

ambang nyeri dan menimbulkan nyeri semakin berat. 

 

Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Kejadian dismenore primer pada siswi SMP Negeri 19 

Palembang tahun 2022. Hasil penelitian ini sesuai dengan peneilitan yang dilakukan oleh 

Shilfia  (2017) menunjukkan bahwa sebagian besar tingkat pengetahuan siswi di SMP Negeri 

1 Jetis memiliki kategori cukup yaitu sebanyak 23 orang (58%). Dalam peneilitian Maria (2012) 

menunjukkan pula bahwa tingkat pengetahuan siswi tentang disminore terbanyak pada kategori 

cukup yaitu 34 siswi (54%). Hasil yang didapatkan ini sejalan dengan penelitian Khoiriati 

Rohma (2016) yang dilakukan pada siswi SMA Negeri 1 Suboh dengan hasil uji statistik chi – 

square diperoleh nilai p value 0,026 < 0,05 artinya terdapat hubungan antara pengetahuan 

dengan kejadian dismenore pada siswi SMA Negeri 1 Suboh. Dan diperkuat dengan penelitian 

yang di lakukan oleh Anastasia Dian, 2017 yang melakukan penelitian pada remaja putri di 

dusun kemasan sleman yogyakarta yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan tingkat 



Jurnal Ilmiah Permas: Jurnal Ilmiah STIKES Kendal Volume 13 No 3, Juli 2023                                     
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Kendal 

1095 

pengetahuan dengan kejadian disminore pada reimaja putri berdasarkan hasil uji statistik chi 

square yang didapatkan yatui nilai p value 0,002 < 0,05.  

 

Remaja  putri  memiliki pengetahuan  yang  baik  akan  lebih  mudah  memahami  menunjukan  

sikap  yang  baik, sehingga   kecemasan   dalam   mengahadapi disminore primer  dapat   

ditanggulangi dengan baik (Leistari & Rahmatuilloh, 2023). Pengetahuan tentang haid 

khususnya nyeri haid sangat penting diberikan pada remaja putri karena akan mempengaruhi 

psikis dari remaja ketika haid. Pengetahuan yang diperoleih remaja memungkinkan remaja 

tidak akan ketinggalan dalam hal informasi mengenai reproduksi wanita. Informasi yang salah 

tentang menstruasi akan mempengaruhi emosi dalam menghadapi menstruasi seperti perasaan 

takut, cemas, bingung terhadap kondisi yang dialaminya. Pengetahuan merupakan hasil dari 

tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. 

Pengetahuan pada dasarnya terdiri dari sejumlah fakta dan teori yang memungkinkan seseorang 

untuk dapat memecahkan masalah yang dihadapinya  (Daryanto dalam Yuiliana, 2017) 

 

Pengetahuan tersebut diperoleh baik dari pengalaman langsung maupun melalui pengalaman 

orang lain. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan antara lain: umur, pengalaman, 

pendidikan, pekerjaan, jenis kelamin, informasi, lingkungan, sosial budaya (Fitriani dalam 

Yuiliana, 2017). Pendidikan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan. Hasil 

penelitian menunjukan hasil  bahwa,  mayoritas  remaja  putri  mengalami  disminore primer   

pada   tingkat   Pendidikan   SMP,   semakin   tinggi  level   Pendidikan   akan mempengaruhi,   

cara   berfikir   sehingga   akan   mempengaruhi   pengetahuan dalam menghadapi disminore 

primer (Martina & Indarsita, 2019). Penting untuk memberikan Penyuluhan atau edukasi 

Pengetahuan tentang penyebab, faktor-faktor, cara mengatasi dan meringankan nyeri haid atau 

disminore mengajarkan untuk mengalihkan nyeri yang di rasakan dengan selalu berfikir positif, 

atau melakukan olahraga, mendengarkan musik dan melakukan hobi yang lain sehingga tidak 

terfokus pada nyeri yang dirasakan. 

 

Hubungan Tingkat Kecemasan  dengan Kejadian dismenore primer pada siswi SMP Negeri 19 

Palembang tahun 2022. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dwi, 

2018) menunjukkan bahwa sebagian besar tingkat kecemasan siswi di SMP Negeri Plalangan 

01 Semarang memiliki kategori Ringan yaitu sebanyak 20 orang (55,6%). Kecemasan yang 

dialami siswi dilihat dari hasil kuesioner yang menyatakan bahwa siswi banyak yang belum 

mengetahu tentang cara menghadapi ketika dismenore dan belum mendapatkan penyuluhan 

tentang menghadapi kecemasan pada remaja, sehingga banyak yang mengalami kecemasan. 

Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh sukmiati dan Khoirunisa, 2018 

menunjukkan bahwa tingkat kecemasan dengan kejadian disminore pada siswi kelas VII di 

SMPN 1 Ciwidey dapat dihasilkan nilai probabilitas 0,000 (< taraf signifikansi 0,05) 

menunjukkan ada hubungan tingkat kecemasan dengan kejadian disminore. 

 

Kecemasan merupakan sebuah respon individu menghadapi suatu kondisi yang tidak 

menyenangkan dan semua makhluk hidup mengalaminya dalam kehidupan sehari-harinya   

(Yamani, 2017) Pada reimaja yang tidak siap dalam menghadapi menstruasi akan mengalami 

kecemasan dan mengakibatkan penurunan terhadap ambang nyeri yang pada akhirnya membuat 

nyeri haid menjadi lebih berat dengan tingkat kronis dan akut, gejala kecemasan dapat 

berbentuk gangguan fisik (somatik) seperti gangguan saluran pencernaan, nyeri saat haid dan 

bisa muncul sendiri atau bergabung dengan gejala-gejala lain dari berbagai gangguan emosi 

(Coleimon, 2019) Kecemasan yang dialami remaja putri saat disminore akan berdampak buruk 

terhadap kondisi kesehatan. Hasil penelitian ini menunjukan hasil bahwa, adanya hubungan 

antara pengetahuan dengan kecemasan menghadapi disminore primer. Remaja putri yang 



Jurnal Ilmiah Permas: Jurnal Ilmiah STIKES Kendal Volume 13 No 3, Juli 2023                                     
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Kendal 

1096 

memiliki pengetahuan krang, akan cenderung mengabaikan kesehatan dirinya dan dapat 

menunjukan sikap kurang tepat dalam menanggulangi disminore primer (Deiwi eit al., 2021). 

Sebaliknya apabila remaja putri meimiliki peingeitahuian yang baik akan leibih muidah 

meimahami meinuinjuikan sikap yang baik, sehingga kecemasan dalam mengahadapi 

disminore primer dapat ditanggulangi dengan baik 

 

Ada beberapa cara untuk menurunkan kecemasan yaitu: Teknik relaksasi dan distraksi, 

menyediakan informasi/penjelasan, memfasilitasi pemecahan masalah, penggunaan obat anti 

cemas (beinzodiazeipinei & non beinzodiazeipinei), menggali perasaan serta biofeedback  

(Khuisnuil, 2017) Dari data yang didapatkan menunjukan bahwa ada hubungan yang erat antara 

pengetahuan, kecemasan dengan disminore, maka dari itu menurunkan kejadian disminore pada 

remaja sangat penting untuk memberikan penyuluhan atau pengetahuan tentang sistem 

reproduksi terutama masalah menstruasi dan disminore karena dari data yang didapat 

menunjukan bahwa pengetahuan siswi tentang disminore masih dalam kategori cukup ini 

jugalah yang menyebabkan siswi mengalami kecemasan sehingga menurunkan ambang rasa 

nyeri yang membuat siswi tersebut mengalami disminore. Kecemasan yang terjadi dapat 

mempengaruhi nyeri haid (disminore) dan aktifitas sehari-hari sehingga angka kecemasan harus 

diturunkan dengan memberikan pengetahuan kepada siswi tentang disminore sehingga saat 

terjadi disminore siswi dapat menanganinya dengan begitu angka kejadian disminore pada siswi 

dapat diturunkan. Penting untuk memberikan Pengetahuan tentang pengaruh, faktor dan 

penyebab kecemasan terhadap kejadian disminore, memberikan edukasi berupa penjelasan 

bahwa jika semakin cemas tingkat nyeri akan semakin berat dan mengajarkan untuk 

mengalihkan rasa cemas dengan selalui berfikir positif, serta memberikan gambaran terkait 

premenstrual syndrom agar remaja bisa mengenali tanda dan gejala yang akan terjadi untuk 

mengantisipasi setiap bulannya ketika kejadian emosi tidak stabil sehingga siswi tidak cemas 

atau panik saat nyeri haid muncul karena mereka sudah memiliki pengetahuan untuk mengatasi 

nyeri yang mereka rasakan.  

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 74 siswi SMP Negeri 19 Palembang 

tahun 2022 tentang hubungan tingkat pengetahuan dan tingkat kecemasan dengan kejadian 

disminore primer pada siswi SMP Negeri 19 Palembang didapatkan bahwa  ada hubungan 

pengetahuan dan tingkat kecemasan dengan kejadian disminore primer pada siswi SMP Negeri  

19 Palembang. 
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